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ABSTRAK

TRI AGUNG BUDI WIBOWO, 1510832019. Skripsi S1. Jurusan llmu Politik,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Judul Skripsi
“Orientasi Partai Gerakan Indonesia Raya (GERINDRA) Dan Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) Dalam Pembentukan Koalisi Pada Pemilihan Kepala Daerah
Kota Bukittinggi Tahun 2020”. Dibimbing Oleh: Prof. Sri Zulchairiyah M.A.
Skripsi ini terdiri dari 111 halaman, 36 referensi: 19 buku, 6 jurnal, 1 skripsi, 5
Landasan Hukum, 5 sumber elektronik.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tergerusnya pendewasaan demokrasi lokal
akibat sering dijumpainya perilaku pragmatis oleh partai politik pada saat pelaksanaan
pilkada. Salah satunya adalah pembentukan koalisi antar partai politik yang cenderung
pragmatis. Pada Pilkada Kota Bukittinggi tahun 2015 partai politik berhasil membentuk
koalisi yang berdasarkan atas kesamaan-ideologi atau platform partai. Keberhasilan
partai politik pada-pilkada .Kotai:Bukittinggi ‘tahuns 2015 membentuk koalisi yang
bercorak ideologis, menjadi tantangan oleh partai politik untuk dapat kembali
mempertahankan bentuk koalisi serupa pada pilkada Kota Bukittinggi tahun 2020.
Peneliti tertarik mengurai orientasi partai politik terhadap pembentukan koalisi pada
Pilkada Kota Bukittinggi tahun 2020. Adapun tipe penelitian yakni descriptive
komparatif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini  dilakukan dengan
membandingkan dua objek yang berbeda dalam suatu variabel yang sama. Konsep
orientasi partai politik yang diadaptasi dari Cornelis Lay menjadi alat analisis
penelitian. Sedangkan metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara
dan dokumentasi. Adapun tujuan 'dari penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi dan
mengungkapkan bagaimana orientasi partai GERINDRA dan PKS dalam menentukan
rekan koalisi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan
persamaan antara partai GERINDRA dan PKS dalam pembentukan koalisi: persamaan
orientasi kedua partai tersebut adalah 1) Orientasi partai Gerindra dan PKS
berorientasikan Office Seeking dan Vote Seeker. 2) Orientasi koalisi cenderung
pragmatis sebab partai GERINDRA dan PKS mengabaikan pertimbangan kesamaan
ideologi dan platform partail. 3) Format/ukuran koalisi yang terbentuk bersifat relatif,
4) Ideologi koalisi bersifat lintas ideologi. 5) Partai GERINDRA dan PKS dalam
membentuk koalisi ditingkat daerah berdasarkan keterhubungan dengan pola koalisi
nasional bersifat kondisional. Sedangkan perbedaan" orientasi terdapat pada
mekanisme internal partai terkait pengaruh DPP terhadap penentuan rekan koalisi
ditingkat daerah. Kemudian berdasarkan persamaan orientasi yang dimiliki oleh partai
GERINDRA dan PKS, kedua partai tersebut berpeluang untuk berkoalisi dalam pilkada
Kota Bukittinggi Tahun 2020 mendatang. Melalui orientasi tersebut bentuk koalisi
yang akan terbentuk adalah koalisi yang tidak didasarkan pada pertimbangan
kebijakan, tetapi untuk memaksimalkan kekuasaan (policy blind coalition) dan
meninggalkan koalisi yang berdasarkan pada preferensi tujuan kebijakan yang
hendak direalisasi (policy based coaliton). Kemudian dapat dipastikan bahwa format
koalisi yang akan terbentuk pada Pilkada Kota Bukittinggi tahun 2020 adalah koalisi
“warna-warni” yaitu koalisi partai politik yang tidak berdasarkan pengelompokan
ideologi tertentu atau baku.
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